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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis integrasi media digital dalam meningkatkan Maharah Kalam 

(keterampilan berbicara) dengan perspektif Society 5.0. yang berpusat pada manusia (human-

centered). Menggunakan metode studi pustaka (Library research), kajian ini mengindentifikasi 

bahwa penggunaan media berbasis Artificial Intelligence(AI), audio-visual, dan komunikasi sinkron 

efektif menunjang kemahiran lisan serta mereduksi kecemasan berbahasa (Language anxiety,). 

Namun, temuan menegaskan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran esensial pendidikan 

sebagai fasilitator emosional dan penyampaian nilai budaya (Dzauq Al-Lighoh). Disimpulkan 

bahwa model pembelajaran ideal di era Society 5.0. bukanlah otomatisasi penuh, melainkan sinergi 

antara efisiensi alat digital dengan pendekatan pedagogis yang human guna menciptakan 

pembelajaran Bahasa Arab yang adaptif dan bermakna. 

Kata Kunci: Society 5.0., Maharoh Kalam, Media Digital, Human-Centered, Pendidikan Bahasa 

Arab. 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the integration of digital media in enhancing Maharah Kalam (speaking skills) 

through the human-centered perspective of Society 5.0. Utilizing a library research method, this 

study identifies that the use of Artificial Intelligence (AI), audio-visual media, and synchronous 

communication effectively supports oral proficiency and reduces language anxiety. However, the 

findings emphasize that technology cannot replace the essential role of educators as emotional 

facilitators and conveyors of cultural values (Dhawq al-Lughah). It is concluded that the ideal 

learning model in the Society 5.0 era is not full automation, but rather a synergy between digital 

tool efficiency and human-centered pedagogical approaches to create adaptive and meaningful 

Arabic language learning. 

Keywords: Society 5.0, Speaking Skills (Maharah Kalam), Digital Media, Human-   Centered, 

Arabic Language Education. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

ssecara fundamental dalam ranah pendidikan dunia, tidak terkecuali pada pembelajaran 

Bahasa Arab. Memasuki era Society 5.0, orientasi pemanfaatan teknologi mengalami 

pergeseran yang signifikan; dari yang sebelumnya hanya fokus pada digitalisasi industri 

(Industri 4.0), saat ini bertransformasi menjadi integrasi teknologi yang berpusat pada 

manusia (human-centered). Dalam ranah Pendidikan Bahasa Arab, tantangan terbesar disini 

bukan lagi hanya ketersediaan media digital, melainkan bagaimana teknologi tersebut 

diintegrasikan untuk meningkatkan Maharoh Kalam (kemampuan berbicara) tanpa 

mengesampingkan aspek pedagogis dan interaksi manusiawi (Jamil & Agung, 2022). 

Maharoh Kalam merupakan indikator utama penentu keberhasilan pembelajaran 

Bahasa Arab, namun seringkali menjadi keterampilan yang paling sulit dikuasai oleh 

pembelajaran non-native. Fakta di lapangan menunjukan bahwasanya kecemasan berbahasa 

dan kurangnya lingkungan pendukung menjadi hambatan utama (Alfian dkk., 2022). 

Meskipun berbagai media digital seperti aplikasi berbasis AI, voice recognition, sampai 
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platform multimedia interaktif telah tersedia secara melimpah, efektivitasnya dalam 

membentuk kemampuan berbicara yang kontekstual masih sering dipertanyakan. 

Sejauh ini, kumpulan literatur sebelumnya cenderung terjebak pada pembahasan 

efektifitas teknik suatu media digital saja, seperti fitur-fitur aplikasi atau peningkatan skor 

performa siswa secara kuantitatif (Hasanuddin, 2024). Terdapat celah penelitian (research 

gap) yang cukup luas mengenai bagaimana peran pendidik dan pendekatan pedagogis yang 

humanis tetap dipertahankan di tengah otomatisasi teknologi era Society 5.0 . Masih sedikit 

kajian yang tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai jembatan 

interaksi sosial dalam pembelajaram Bahasa Arab. 

Oleh sebab itu, artikel jurnal ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur 

mengenai integrasi media pembelajaran digital dalam meningkatkan Maharoh 

Kalamdengan perspektif Society 5.0. Fokus utama kajian ini adalah menganalisis berbagai 

media digital yang relevan serta merumuskan bagaimana teknologi tersebut dapat selaras 

dengan peran manusia (guru dan siswa) guna menciptakan pembelajaran Bahasa Arab yang 

efektif, adaptif, namun tetap emosional dan manusiawi. 

 باب في كتب .الكتابة من والغرض والابتكار والتجديد ،واضحة  داعمة نظرية على تحتوي خلفية من المقدمة تتكون

 .خطوط 15-10عن واحدة فقرة تقل   ألا يجب حيث فقرات 5-3 على المقدمة تحتوي .الباب فرعية بدون واحد

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

pustaka (library research). Menurut Ima (2025), metode literature review bertujuan untuk 

mengintegrasikan literatur yang telah ada guna menghasilkan menghasilkan perspektif baru 

atau kerangka teoritis yang lebih komprehensif terkait topik yang dibahas.  

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada basis data 

digital bereputasi, seperti Google Schoolar, SINTA, dan Portal Garuda dengan kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian data meliputi: Media Pembelajaran Digital, Pendidikan 

Bahasa Arab, Maharoh Kalam, dan Society 5.0. 

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam pemilihan sumber data adalah:  

1. Artikel jurnal atau prosiding ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun 

terakhir (2016-2026), 

2. Fokus kajian pada integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab,   

3. Relevansi pembahasan dengan kosep human-centered di era Society 5.0. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

konten (conten analysis) Proses ini melibatkan tiga tahapan utama: 

1. Reduksi Data: Memilih dan membuang literatur yang kurang relevan. 

2. Display Data: Menyusun ringkasan temuan dari berbagai literatur ke dalam tabel atau 

kategori tema.  

3. Penarikan Kesimpulan: Mensintesis temuan untuk merumuskan model integrasikan 

media digital yang efektif dan manusiawi dalam meningkatkan Maharoh Kalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Media Digital dalam Pengembangan Maharah Kalam 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, terdapat berbagai varian media digital yang 

secara signifikan mampu menunjang kemahiran berbicara bahasa Arab. Media-media 

tersebut diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama berdasarkan fungsinya: 

a. Media Berbasis Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) 

Aplikasi seperti Duolingo, Mondly Arabic, atau fitur Voice-to-Text pada smartphone 

menjadi media yang sangat efektif untuk latihan mandiri. Keunggulan utamanya adalah fitur 

speech recognition yang dapat mendeteksi ketepatan pelafalan (makhraj) secara real-time. 
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Bagi pembelajar, media ini berfungsi sebagai "teman latihan"yang tidak menghakimi, 

sehingga sangat efektif untuk mereduksi kecemasan berbahasa (language anxiety) sebelum 

mereka mempraktikkannya di depan publik. 

b. Media Audio-Visual dan Teknik Shadowing 

Platform seperti YouTube (khususnya kanal seperti Learn Arabic with Maha atau 

Arabic Pod 101) dan Podcast menyediakan input bahasa yang otentik. Literatur 

menunjukkan bahwa penggunaan media ini paling efektif jika dipadukan dengan teknik 

shadowing, di mana siswa menirukan intonasi, jeda, dan emosi dari penutur asli secara 

langsung. Ini membantu siswa tidak hanya sekadar hafal kosakata, tapi juga paham rasa 

bahasa (dzauq al-lughah). 

c. Media Komunikasi Sinkron dan Interaktif 

Media seperti WhatsApp (lewat fitur Voice Note), Zoom, atau Google Meet 

memungkinkan terjadinya interaksi dua arah meskipun jarak jauh. Kelebihannya adalah 

adanya unsur "kehadiran manusia"di sana. Dalam konteks Society 5.0, media ini dianggap 

paling ideal karena teknologi hanya berfungsi sebagai perantara, sementara esensi 

komunikasi tetap terjadi antar manusia (guru-siswa atau antar siswa). 

2. Integrasi Human -Centered dalam Pembelajaran Maharoh Kalam di Era Society 5.0   

Inti dari era Society 5.0 bukanlah penggantian peran manusia oleh teknologi, 

melainkan bagaimana teknologi dapat memperkuat potensi manusia. Dalam kontejs 

Maharoh Kalam, literatur mengindikasikan bahwa secanggih apapun media digital, peran 

pendidik, (guru/dosen) tetap tidak tergantikan alam tiga aspek utama: 

a. Pendidikan sebagai Fasilitator Emosional dan Motivator 

Media digital seperti AI mengoreksi tata bahasa (Qowaid), tetapi tidak memiliki 

empati. Pembelajar Bahasa Arab seringkali engalami kendala psikologis berupa rasa tidak 

percaya diri. Di sini, peran manusia (guru) sangat penting untuk memberikan dukungan 

emosional dan apresiasiyang tidak bisa diberikan oleh robot/AI. Guru berfungsi 

membangun lingkungan belajar yang aman secara psikologis agar siswa berani 

mempraktikkan Maharoh Kalam. 

b. Kontekstualisasi dan Budaya (Dzauq Al-Lughoh) 

Bahasa Arab aadalah bahasa yang sangat lekat dengan nilai budaya dan rasa bahasa 

(Dzauq). Media digital cenderung bersift kaku dan tekstual. Interksi ntara guru dan siswa 

diperlukan untuk memberikan pemahaman mengenai konteks kapan sebuahh ungkapan 

digunakan, intonasi yang tepat sesuai situasi, serta nuansa makna yang lebih mendalm yang 

seringkali luput dari penjelasan aplikasi digital.  

c. Teknologi sebagai Pelayan, Bukan Penguasa 

Integrasi yang manusiawi berarti menempatkan teknologi sebagai alat untuk 

mengefiensi waktu. Misalnya, latihan Makhorijul Huruf dilakukan secara mandiri lewat 

aplikasi, sehingga waktu di dalam kela sbisa dimaksimalkan untuk diskusi interaktif dan 

praktik bicara antarmanusia (Real-Communication). Inilah perwujudan dari Society 5.0: 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan interaksi sosial antar manusia. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil tinjauan literatur di atas, diketahui bahwa integrasi media pembelajaran 

digital dalam kegiatan pembelajaran di era Society 5.0 bukanlah pilihan melainkan sebuah 

keharusan Pendidikan Bahasa Arab terhadap Maharah Kalam. Beberapa media seperti alat 

AI, platform audio-visual, maupun alat komunikasi sinkron berpotensi besar untuk 

menunjang pembelajaran secara mandiri maupun klasikal. Meskipun begitu, hasil dari 

kajian ini sangat menegasakan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran utama 

pendidik. Keberhasilan integrasi media digital ini ditentukan oleh kemampuan pengajar 
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kepada saat teknis dan metode yang digunakan. Selanjutnya, guru sebagai motivator 

emosional dan pembawa budaya dzauq al-lughah menjadi aspek yang tidak dapat digantikan 

oleh algoritma. Maka, model pembelajaran bahasa Arab idaman di era Society 5.0 

merupakan sinergi keefisienan teknologi dan sentuhan kemanusian untuk penciptaan 

pengalaman yang adaptif, efektif, dan berarti. 
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